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ABSTRACT 

 

Nikmat Elva, 2016. "Development of Student Worksheet (LKS) with Model 

Program Based Learning for Students in Grades IV Elementary School". 

Thesis, Basic Education Studies Program, Postgraduate Program Padang 

State University. 

 

This research is motivated by the main problem, namely the limitations of 

Student Worksheet on mathematics learning in elementary school. Student 

Worksheet that used less attention of students so that students are not active. 

Therefore, it is necessary to develop students' worksheet as a learning tool to 

resolve the issue. This study was conducted to elucidate the process of developing 

a model Worksheet for Students with Problem Based Learning (PBL) in 

mathematics  in  the  second  half  of  the  fourth  grade  of  elementary  school. 

 

The research subject is the fourth grade students of State Elementary School 

number 36 Payakumbuh with 23 respondent. This research is the development 

method by using the 4D model (define, design, develop, and disseminate). The 

approach used in this study, are the qualitative and quantitative approaches. The 

type of data in the form of qualitative data, the analysis of the interviews. 

Meanwhile, quantitative data is the data type validation results Student Worksheet 

by experts. Data from the practicality of Student Worksheet by teachers and 

students, and data effectiveness Student Worksheet be data of student learning 

outcomes. Research carried out 27 April to May 18, 2016. 

 

From the research results described that learning integer arithmetic operations 

with using Student Worksheet on PBL model for fourth grade students of State 

Elementary School 36 Payakumbuh is valid, practical, and effective. It is seen 

from the validity of Student Worksheet at 90.26 with very valid criteria. Value 

practicality Student Worksheet by a teacher at 87.50 with very practical criteria. 

While practicality Student Worksheet by students amounted to 91.7 very practical 

criteria. Effectiveness of Student Worksheet consist of an overall assessment of 

student activity with a value of 86.78 by the criteria very active and student 

learning outcomes aspects of knowledge with a value of 96.0 with excellent 

predicate. 

 

Based on the research results, we concluded that the Student Worksheet 

mathematical model developed PBL is valid, practical, and effective. Student 

Worksheet can be used to overcome the limitations of the study of mathematics in 

primary schools. 
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ABSTRAK 

 

Nikmat Elva, 2016."Pengembangan Lembar Kerja Siswa  Matematika 

dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Dasar Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan utama, yaitu keterbatasan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 

(SD). LKS yang digunakan kurang menarik perhatian siswa sehingga siswa 

kurang aktif. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan LKS sebagai salah satu 

perangkat pembelajaran untuk menyelesaikan masalah tersebut. Penelitian ini 

dilakukan untuk menghasilkan LKS dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika semester II di kelas IV SD. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan 4D (define, design, develop, and disseminate). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Jenis data berupa data kualitatif, yaitu analisis hasil wawancara. Sementara itu, 

jenis data kuantitatif adalah data hasil validasi LKS oleh ahli. Data hasil 

praktikalitas LKS oleh guru dan siswa, dan data efektifitas LKS berupa data hasil 

belajar siswa. Penelitian dilaksanakan tanggal 27 April-18 Mei 2016. 

Dari hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa pembelajaran operasi 

hitung bilangan bulat dengan menggunakan LKS berbasis PBL untuk siswa kelas 

IV SD Negeri 36 Payakumbuh adalah valid, praktis, dan efektif. Hal tersebut 

dilihat dari nilai validitas LKS sebesar 90,26 dengan kriteria sangat valid. Nilai 

praktikalitas LKS oleh guru sebesar 87,50 dengan kriteria sangat praktis. 

Sedangkan praktikalitas LKS oleh siswa sebesar 91,7 kriteria sangat praktis. 

Efektivitas LKS terdiri atas penilaian aktivitas siswa secara keseluruhan dengan 

nilai 86,78 dengan kriteria sangat aktif dan hasil belajar siswa aspek pengetahuan 

dengan nilai 96,0 dengan predikat sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa LKS matematika 

dengan model pembelajaran berbasis PBL yang dikembangkan adalah valid, 

praktis, dan efektif. LKS ini dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan 

perangkat pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan matematika di berbagai negara, terutama negara - negara 

maju telah berkembang secara pesat disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan 

yang bernuansa kemajuan sains dan teknologi. Matematika mempunyai sifat 

universal sebagai dasar perkembangan teknologi modern yang memiliki 

karaktritik menuntut kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

dan inovatif. Konsep-konsep matematika dapat digunakan membantu siswa 

mengembangkan potensi intelektual yang ada dalam dirinya serta memudahkan 

mempelajari bidang-bidang ilmu lain. 

Mengingat pentingnya peran mata pelajaran matematika dalam 

pengembangan potensi yang dimiliki siswa dan pengembangan sains dan 

teknologi, maka proses pembelajaran matematika di sekolah harus menjadi 

perhatian bagi guru. Guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan di sekolah 

harus mampu melakukan inovasi pembelajaran dan memotivasi peserta didik 

untuk belajar lebih aktif, kreatif, dan sistematis dalam menemukan pengetahuan 

matematika secara mandiri. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 

dasar dan menengah harus inteaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberi ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Depdiknas, 2007:1). Hal ini 

berarti bahwa untuk mencapai  pendidikan   matematika   yang   berkualitas,  guru 

 

 

 

1 



2 
 

 

harus memahami secara lebih mendalam tentang matematika dan memahami 

bagaimana siswa belajar matematika serta dapat memilih tugas-tugas dan strategi 

yang akan meningkatkan mutu proses pengajaran. 

Depdiknas, (2003:1) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika 

adalah: 1) mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan 

dalam kehidupan manusia yang selalu berkembang melalui bertindak dan berfikir 

logis, rasional, kritis, cermat, efektif, dan efesien; 2) menyiapkan siswa agar dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa matematika mempunyai peranan 

penting yang cukup besar dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan 

diberikannya mata pelajaran matematika pada setiap jenjang pendidikan. Ilmu 

matematika dapat diterapkan di berbagai bidang seperti bidang kedokteran, 

kontruksi bangunan, teknik sipil, bidang teknologi informasi, bidang seni, bidang 

fisika, kimia, bahkan di bidang psikologi. Dalam kehidupan sehari-hari sering 

dijumpai berbagai praktek dan ilmu matematika, seperti menghitung jarak suatu 

tempat, perkiraan lama perjalanan yang ditempuh, menghitung suhu, menghitung 

volume suatu barang, praktek jual beli, merencanakan keuangan, dan masih 

banyak lagi contoh dari implementasi ilmu matematika. 

Penguasaan dan pemahaman materi pembelajaran matematika dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan 

oleh  guru.  Perangkat  pembelajaran  merupakan  segala  alat  dan  bahan  yang 

digunakan   guru   selama  proses pembelajaran   yang bertujuan  untuk membantu 
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tercapainya tujuan pembelajaran, dalam penyusunannya berpedoman pada Tujuan 

mata pelajaran matematika, Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi  Dasar 

(KD) serta karakteristik siswa. Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006, 

perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media, bahan ajar dan lembar penilaian. 

Selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, siswa dituntut untuk 

memadukan aktivitas fisik dan mental untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan aktif, 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan perlu adanya suatu perangkat pembelajaran 

yang mendukung terciptanya suasana pembelajaran tersebut. Salah satu perangkat 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu LKS. Tujuan digunakan LKS adalah 

untuk memicu dan membantu siswa melakukan kegiatan belajar dalam rangka 

menguasai suatu pemahaman, konsep, dan keterampilan sehingga penggunaannya 

dapat membantu mengarahkan pembelajaran agar lebih efektif dan efesien. 

Menurut Majid (2012) “Lembar Kerja Siswa (student work sheet) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik”. LKS 

ini berisi petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

mengerjakan suatu tugas, dan berperan membantu siswa dalam memadukan 

aktivitas fisik dan mental mereka selama proses pembelajaran. Selain itu, LKS 

juga berperan membantu guru dalam mengarahkan siswa menemukan konsep- 

konsep melalui aktivitasnya sendiri. Dengan adanya LKS diharapkan siswa dapat 

melaksanakan  kegiatan  pembelajaran dan  menuangkan ide-ide kreatifnya  baik 

secara   perorangan  maupun  kelompok,  membuat  siswa   mampu berpikir kritis,
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berdiskusi, dan menjalin kerjasama yang baik dengan anggota kelompok, 

melakukan pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber, serta 

mengembangkan sikap saling menghargai. Jika LKS dapat direalisasikan dengan 

baik, maka fungsinya tidak sebatas alat bantu pembelajaran sebagai pelengkap 

atau sarana pendukung pelaksanaan RPP saja, melainkan sangat berguna untuk 

siswa pada masa mendatang yang dikenal dengan istilah “life long education“, 

pendidikan seumur hidup yang menjadi konsep terhadap keseluruhan peristiwa 

kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SDN 36 Payakumbuh 

Payobasung Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh, ternyata sebagian 

besar guru hanya memakai LKS yang sudah disediakan pada buku teks dan 

berbagai penerbit yang diedarkan di sekolah seperti gambar berikut: 

 

Gambar 1. Contoh LKS yang Dijual oleh Penerbit 

 

Pembelajaran  yang  dilakukan  guru dengan  LKS seperti contoh di atas 

hanya memberi contoh cara pengerjaan operasi hitung selanjutnya meminta siswa
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menyelesaikan masalah berupa soal-soal latihan dan kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam memecahkan segala permasalahan yang muncul. 

LKS tersebut belum mencerminkan proses pemecahan masalah, sehingga pada 

saat siswa dihadapkan dengan permasalahan kehidupannya akan kesulitan 

menyelesaikannya. 

Selain menggunakan LKS dari berbagai penerbit seperti contoh di atas, di 

sekolah guru cenderung memakai LKS dari buku pegangan siswa yang 

diterbitkan Depdiknas. Guru langsung mengadopsi LKS tersebut untuk 

dimanfaatkan siswa. Guru tidak melakukan perbaikan, pengembangan, dan 

pernyempurnaan terhadap LKS. Hal ini dapat dilihat pada contoh di bawah. 

 

 
Gambar 2. Contoh LKS dalam Buku Pegangan Siswa 

 

 

Dalam contoh LKS pengurangan bilangan bulat di atas, siswa tidak diberi 

kesempatan  merumuskan  sendiri  konsep  pembelajaran, LKS  sudah  langsung
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memberikan rumus dan contoh penyelesainnya, sehingga siswa tidak terlibat 

langsung dalam proses menemukan konsep. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

LKS tidak berfungsi secara maksimal membantu siswa untuk aktif, kreatif, dan 

inovatif menuangkan ide-idenya serta memadukan aktivitas fisik dan mental 

mereka dalam proses pembelajaran, karena hanya menyajikan soal-soal latihan 

yang dijawab secara tertulis saja tanpa melibatkan siswa dalam proses perumusan 

konsep dan pemecahan masalah. 

Di sisi lain juga terlihat masih sangat minim LKS yang secara kreatif 

dirancang oleh guru dengan tujuan untuk mengkolaborasikan aktivitas fisik dan 

mental siswa dalam proses pembelajaran. LKS hanya berisi latihan  soal-soal 

untuk dikerjakan siswa pada saat jam-jam kosong atau sebagai tugas dikerjakan 

siswa di rumah. Namun seharusnya LKS tidak hanya selalu berisi latihan soal 

yang atau berupa soal- soal evaluasi untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 

saja. Dari permasalahan yang ditemukan tersebut mengakibatkan siswa kurang 

aktif selama belajar, proses pembelajaran terkesan monoton, dan keberhasilan 

pembelajaran menjadi kurang. Rendahnya hasil belajar matematika dapat dilihat 

dari keadaan yang terjadi di SD Negeri 36 Payakumbuh Payobasung berdasarkan 

hasil rata-rata ujian semester selama tiga tahun terakhir. 

Tabel 1 : Daftar nilai rata-rata ujian semester kelas IV Tahun 2014-2016 

 

No Tahun Ajaran 
Nilai Rata-Rata Ujian Semester 

  Ganjil Genap 

1 Tahun 2013/2014 63,35 64,18 

2 Tahun 2014/2015 66, 80 63,23 

3 Tahun 2015/2016 62, 45 - 
 

        Sumber : Data nilai Guru Kelas IV SD Negeri 36 Payakumbuh
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata matematika yang diperoleh 

siswa masih jauh dari standar yang diharapkan. Pemerintah melalui Keputusan 

Menteri pendidikan nasional tahun 2005 menetapkan ketuntasan belajar minimal 

yang harus dicapai adalah 75%. Namun berdasarkan capaian di atas, rata-rata hasil 

belajar siswa belum memenuhi standar yang ditetapkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, sebagai guru perlu mencarikan solusi dari 

permasalahan yang timbul, salah satunya dengan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang dituangkan ke dalam bentuk LKS melalui media yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang akan disajikan. Ismail (2013:11)  menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

pelajar dalam proses belajar mengajar. Hal ini berarti bila menggunakan media 

yang sesuai dan sering ditemui dalam kehidupan nyata, pembelajaran akan 

bermakna dan akan lama teringat oleh peserta didik. 

Proses pembelajaran hendaknya dirancang agar peserta didik  berperan 

aktif serta terlibat langsung dalam pembelajaran untuk membangun pembelajaran 

bermakna. Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning (PBL) 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pembelajaran. (Nurhadi dan Gerrat  Senduk 

dalam Taufina:2012). Model pembelajaran ini dilakukan dengan adanya 

pemberian   rangsangan  berupa   masalah - masalah  yang  kemudian   dilakukan
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pemecahan masalah oleh peserta didik dalam kehidupan pribadinya maupun 

kelompok dengan cara mencari data sehingga menarik kesimpulan sehingga dapat 

menambah pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam mencapai materi 

pembelajaran yang direalisasikan dengan perubahan perilaku. 

Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2012:24) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah terdiri atas lima langkah utama yaitu 1) tahap 

orientasi peserta didik, 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Melalui tahapan tersebut, maka akan merangsang aktivitas belajar siswa 

yang merupakan suatu kegiatan yang menjadi ciri berlangsungnya suatu 

pembelajaran. 

Selanjutnya, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

(2006:416) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari SD untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. 

 

Dari penjelasan di atas, maka guru harus mampu menumbuhkembangkan 

segala kompetensi yang dimiliki siswa agar siswa dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan  yang  selalu  berubah,  tidak  pasti,  dan  kompetitif.  Artinya  bahwa 

pembelajaran sebaiknya ditawarkan  berdasarkan  fenomena  yang ada di lapangan.
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Mengacu pada permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

mengembangkan sebuah inovasi yang berkaitan dengan penggunaan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang didalamnya berisi rangkaian kegiatan dan tugas-tugas 

yang harus dilakukan siswa, dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar” 

B. Identifikasi Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang muncul terkait dengan penggunaan LKS di sekolah dasar, 

diantaranya: 

a. Masih banyak siswa yang belum mampu menguasai aktivitas Problem Based 

Learning sains berupa 1) tahap orientasi peserta didik, 2) mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

b. LKS yang dominan digunakan berupa latihan-latihan soal yang harus 

dikerjakan siswa secara tertulis. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi pada 

permasalahan perangkat pembelajaran yang belum melibatkan siswa aktif dalam 

membangun pemahamannya. Oleh karena itu, dikembangkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS)  matematika  pada  semester II  berbasis  pendekatan  Problem  Based 
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Learning untuk kelas IV Sekolah Dasar. Adapun masalah yang perlu difokuskan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. LKS  belum  menyajikan  kegiatan-kegiatan  yang  mendorong  siswa 

untuk berfikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran 

2. Kegiatan  dalam  LKS  belum  menuntun  siswa  untuk  membangun 

pengetahuannya dalam menemukan konsep mengenai materi pelajaran 

3. LKS  lebih  banyak  memuat  soal-soal  yang  bersifat  prosedural  dan 

hanya menuntut hasil. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang batasan masalah yang dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menyusun LKS 

matematika dengan model pembelajaran PBL yang valid, praktis, dan efektif. 

Secara lebih spesifik, pertanyaan yang akan dijawab adalah: 

1. Bagaimana  validitas  LKS  matematika  dengan  model  pembelajaran  PBL 

untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

 

2. Bagaimana praktikalitas LKS matematika dengan model pembelajaran PBL 

untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana  efektivitas  LKS  matematika  dengan  model  pembelajaran  PBL 

untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

 

Secara umum, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

proses pengembangan LKS Matematika yang valid (dilihat dari segi kelayakan isi, 

kebahasaan,  dan   kegrafikan),   praktis  (dilihat   dari   segi   kemudahan   dalam 
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penggunaan dan kesesuaian dengan waktu), dan efektif (dilihat dari hasil belajar 

dan aktivitas siswa) yang digunakan siswa sekolah dasar? 

E. Tujuan Pengembangan 

 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengetahui LKS yang telah digunakan di kelas IV sekolah dasar. 

 
2. Untuk menghasilkan rancangan LKS berbasis pendekatan PBL untuk 

siswa kelas IV sekolah dasar. 

3. Untuk memperoleh gambaran tentang keefektifan penggunaan LKS dalam 

uji coba rancangan LKS berbasis pendekatan PBL untuk siswa kelas IV 

sekolah dasar. 

4. Untuk menghasilkan LKS berbasis pendekatan PBL yang dapat digunakan 

di Kelas IV sekolah dasar. 

F. Spesifikasi Produk 

 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKS berbasis 

pendekatan Problem Based Learning yang disiapkan untuk pembelajaran 

matematika kelas IV SD pada semester II. Di dalam LKS terdapat soal yang akan 

meorientasikan siswa untuk memecahkan sebuah permasalahan. Permasalahan 

yang disajikan bersifat kontekstual. LKS juga akan disertai dengan gambar- 

gambar yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa serta berguna untuk 

meilustrasikan materi. Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992:41-46) ciri-ciri 

produk yang dihasilkan antara lain: 
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1. Aspek Didaktik 

 

a. LKS berisi berbagai permasalahan yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan penyelidikan, salah satunya dengan menggunakan soal yang 

menuntut siswa memecahkan suatu masalah. 

b. Kegiatan yang terdapat pada LKS meminta siswa untuk aktif mensinergikan 

pengetahuan awal melalui pertanyaan-pertanyaan atau masalah yang diajukan 

pada LKS. 

c. Kegiatan pada LKS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkomunikasikan gagasannya melalui tulisan. 

d. Kegiatan pada LKS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengaplikasikan konsep yang telah diperolehnya melalui permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Aspek isi 

 

a. Materi dalam LKS disajikan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. 

Pengembangan materi didasarkan pada prinsip relevansi, konsistensi dan 

kecukupan materi. 

b. LKS berisi gambar-gambar berwarna yang menarik bagi siswa. Gambar- 

gambar ini selain berfungsi sebagai penarik perhatian siswa, juga berfungsi 

sebagai ilustrasi yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

3. Aspek Bahasa 

 

a. LKS menggunakan bahasa baku, mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat 

komunikasi siswa SD. 
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b. Pertanyaan-pertanyaan  di  dalam  LKS  disusun  dengan  kalimat  yang  jelas 

sehingga mampu mengarahkan siswa mendapatkan jawaban yang diharapkan. 

4. Aspek Penyajian 

 

a. Desain cover sederhana dan menarik 

 

b. LKS menggunakan huruf berbagai tipe yang mudah dibaca siswa. 

 

c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal. 

 

LKS berisi gambar-gambar berwarna yang menarik bagi siswa. Gambar- 

gambar ini selain berfungsi sebagai penarik perhatian siswa, juga berfungsi 

sebagai ilustrasi yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 

G. Pentingnya Pengembangan 

 

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, untuk mengatasi keterbatasan LKS pada materi operasi hitung bilangan 

bulat, diperlukan LKS pembelajaran yang valid dilihat dari segi kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajiaan, dan kegrafikaan. Kedua, untuk memudahkan penggunaan 

LKS dari segi manfaat dan waktu yang digunakan, diperlukan LKS pembelajaran 

yang praktis untuk materi operasi hitung bilangan bulat. Ketiga, hasil belajar 

siswa dapat dilihat dalam proses pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berbasis pendekatan Problem Based Learning. LKS berbasis pendekatan Problem 

Based Learning dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperolehnya 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 

Berdasarkan pentingnya pengembangan LKS di atas, maka asumsi 

penelitian   dalam   pengembangan   LKS   ini   adalah   berikut   ini.   Pertama, 
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pengembangan LKS pembelajaran operasi hitung bilangan bulat berbasis PBL 

merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk memudahkan siswa memahami 

materi operasi hitung sehingga siswa akan terampil memecahkan masalah. Kedua, 

pengembangan LKS pembelajaran operasi hitung bilangan bulat berbasis PBL 

akan membantu siswa dalam belajar sehingga siswa dapat belajar sendiri tanpa 

arahan lansung dari guru dan dapat menemukan makna dari pembelajaran yang 

dilakukan. Siswa akan lebih peka terhadap lingkungannya dan dapat memecahkan 

masalah dan menemukan konsep operasi hitung bilangan bulat. Hal-hal yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari juga dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan asumsi penelitian dalam mengembangkan LKS pembelajaran, 

maka keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini adalah berikut ini. 

Pertama, LKS yang dikembangkan terbatas pada LKS pembelajaran  berbasis 

PBL. Kedua, Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diterapkan dalam 

mengembangkan LKS pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Namun, dalam penelitian ini materi yang dikembangkan terbatas pada materi yang 

ada pada semester II kelas IV sekolah dasar. Pemilihan materi sesuai dengan 

standar isi mata pelajaran matematika berdasarkan Standar Kompetensi dan 

kompetensi dasar yang ada pada semester tersebut. Ketiga, subjek dalam 

penelitian ini terbatas pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

I. Definisi Istilah 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dalam penelitian ini 

dikemukakan definisi istilah sehubungan dengan aspek-aspek yang akan diteliti 
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berikut ini. Pertama, pengembangan merupakan proses menghasilkan produk 

berupa LKS pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. kedua, LKS 

seperangkat pengalaman belajar yang terdiri sendiri yang terdiri atas suatu 

rangkaian belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai tujuan yang 

dirumuskan secara khusus dan jelas serta dapat membangkitkan rangsangan 

kegiatan belajar dan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Ketiga, PBL 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan di  kelas. 

Pembelajaran dengan PBL menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan 

bermakna bagi siswa karena pengetahuan yang diperoleh dapat dihubungkan 

dengan kehidupan nyata. Keempat, validitas LKS pembelajaran merupakan 

tingkat keterukuran LKS berdasarkan kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 

penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. Kelima, praktikalitas berkaitan dengan 

kesesuaian waktu, kemudahan menggunakan LKS, kelengkapan komponen LKS, 

dan keterlaksanaan LKS pembelajaran terhadap hasil belajar siswa di kelas. 


